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Kripsi ini menggunakan teori representasi sebagai alat analisis. Skripsi ini berusaha untuk menjawab
pertanyaan: bagaimana identitas budaya dan diasporaimigran Turki dipresentasikan dalam masyarakat
Jerman. Dalam novel Yildiz Heisst Stern digambarkan bahwa representasi identitas budaya imigran Turki
sangat terkait dengan Stereotip-stereotip mereka yang dipandang sebagai 'kebenaran' oleh masyarakat
Jerman (kelompok mayoritas). Pada akhrirnya, stereotip-stereotip ini menjadi ‘pemisah’ antaraimigran Turki
sebagai kelompok minoritas dan masyarakat Jerman. Imigran Turki kemudain membentuk komunitas
sendiri, yang disebut 'komunitas diaspora. Mereka menggunakan komunitas ini sebagai simbol dari
eksistensi budaya mereka, yaitu budaya Turki. Dalam skripsi ini, mereka disebut ;generasi kdua' yang terdiri
dari anak atau cucu dari imigran Turki pertaman yang datang ke Jerman sebagal 'pekerjatentu’. Beberapa
'kgjadian’ yang menimpa mereka di dalam lingkungan Jerman, seperti diskriminasi, telah membangkitkan
'mitos bersama’ dan identitas budaya mereka sebagai orang Turki sehingga akhirnya, mereka menjadi
'komunitas diaspora.

<hr>

<b>Abstract</b><br>

using the representation theory as the tool to analyze, this thesistry to answer this question: how the cultural
identity and diaspora of the Turkish immigrant in German siciety are represented. the novel "Yildiz Heisst
Stern” by Isolde Heyne describes, the representation of the Turkish immigrants's cultural identity related to
their stereotypes. These stereotypes are seen as 'the truth' by the German society (major society). In the end,
these stereotypes will cause the Turkish immigrant (minor society) and the Germn society to seperate. As
the result, the Turkish immigrants use this community, called ‘community of diaspora’. The Turkish
immigrants use this cummunity as the symbol of their cultural existence. In this community, every Turkish
immigrant retains their cultural root, which is Turkish culture. Here, they are called 'the second generation'.
They are the children or grand children of the first Turkish immigrants, who came to Germany as
guestworkrs. They belong to the community of diaspora because certain events that happened to them, for
example discrimination, have awaked their 'joint myth' and cultural identity as the Turkish immigrant.
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